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INTISARI

Tanah sebagai ruang sangat diperlukan manusia untuk meletakkan
kegiatannya di atas muka bumi ini. Jumlah penduduk yang semakin meningkat
menyebabkan kebutuhan akan tempat tinggal juga bertambah. Pasir sebagai
penunjang pembangunan terus dibutuhkan baik untuk perumahan maupun untuk
pembangunan fisik lainnya. Akibatnya banyak tanah yang semula digunakan sebagai
faktor produksi pertanian, dengan adanya penambangan pasir yang dilakukandi areal
persawahan menyebabkan terjadinya penurunan luas dan produksi tanah sawah.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Sukaraja dengan
pertimbangan banyak terdapat areal penambangan pasir yang dilakukan di atas tanah
sawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya penurunan luas dan
produksi tanah sawah sebelum dan sesudah penambangan pasir.

Penelitian ini menggunakan metode deskriftip, teknik pengumpulan datanya
melalui studi dokumentasi, wawancara dan kuesioner, data yang dikumpulkan
berupa data sekunder dan primer yaitu sejarah/latar belakang terjadinya penambangan
pasir, faktor-faktor yang mendorong timbulnya penambangan pasir, jumlah
pengusaha penambangan pasir dan perkembangannya. Data primer diperoleh melalui
kuesioner yang disebar kepada petani pemilik tanah pertanian, data sekunder
diperoleh melalui studi dokumentasi dan wawancara dari berbagai instansi yang
terkait. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tumpangsusun
(overlay), tabulasi dan uji beda (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1. Setelah dilakukan superimpose antara peta penggunaan tanah Tahun 1998 dengan

peta penggunaan tanah Tahun 2000 (peta hasil penelitian) ternyata telah terjadi
penurunan 87,27 hektar tanah sawah dan non sawah/pekarangan 4,979 hektar.

2. Adanya penambangan pasir yang mengubah persawahan menjadi areal
penambangan berpengaruh terhadap penurunan produksi tanah sawah (padi). Hal
ini dibuktikan dengan nilai t hitung = -7,462 lebih kecil dari t tabel = 2,003 dengan
derajat kebebasan (df)=57 pada taraf signifikan 95% dengan kesalahan 5%.

Dari hasil penelitiandan analisis tersebut, dapat disimpulkansebagaiberikut:
1. Terjadi perubahan penggunaan tanah sawah dan sebagian non sawah menjadi areal

penambangan pasir seluas 92,249 hektar atau 0,89% luas wilayah Kecamatan
Sukaraja, sehingga dengan adanya penambangan pasir berpengaruh terhadap
penurunan luas persediaan tanah sawah, peningkatan jumlah penduduk sebagai
tenaga kerja usaha penambangan pasir serta telah terjadi rusaknya tanah-tanah
sawah akibat tidak dikembalikannya tanah yang digali seperti semula, sehingga
menjadi sumur dan kolam-kolam penuh lumpur dan bahkan terdapat hamparan
tanah yang tidak bisa diolah/ditnanfaatkan.

2. Dengan semakin berkurangnya tanah-tanah sawah akibat penambangan pasir telah
terjadi penurunan produksi tanah sawah sebesar 536,844 ton padi atau sebesar
387.083.700 - sehineea beroengaruh terhadap produksi padi Kecamatan Sukaraja
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan yang semakin meningkat dan hampir semua kegiatan

pembangunan memerlukan tanah, menyebabkan masalah pertanahan semakin

sulit, rumit, dan kompleks. Tanah tidak lagi dipandang sebagai masalah agraria

dalam arti pertanian, tetapi telah berkembang pula mencakup dimensi-dimensi

yang lebih luas seiring dengan terus meningkatnya jumlah penduduk dan

kebutuhan akan tanah, terutama untuk pembangunan yang berkaitan dengan fisik.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan fisik, tanah merupakan faktor yang

sangat penting, sebab tanpa tanah maka tidak akan dapat membangun.

Tanah sangat penting bagi pembangunan maka diperlukan pengaturan

dan penanganan tersendiri, sehingga diharapkan mampu mengakomodasi seluruh

kegiatan pembangunan baik yang telah dan akan dilaksanakan serta dapat

memberikan kemakmuran bagi seluruh rakyat Indonesia. Selain itu luas tanah

yang masih tersedia tidak mungkin seluruhnya dapat dimanfaatkan, berhubung

terdapat bagian-bagian tertentu dari setiap wilayah diperlukan guna pelestarian

lingkungan hidup dan konservasi, untuk menopang pembangunan yang

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.



Pembangunan yang menggunakan dan mengusahakan tanahnya dalam

skala besar guna mewujudkan pertumbuhan ekomoni dan meningkatkan devisa

negara ternyata menimbulkan kerawanan sosial. Hal ini seperti diungkapkan oleh

Durin, Hasan Basri (1999 : 5) dalam Seminar Nasional Pertanahan tanggal 25-26

Pebruari 1999 di Yogyakarta yang mengatakan, bahwa:

Kebijaksanaan pertanahan yang menciptakan penguasaan tanah
dalam skala besar oleh perusahaan-perusahaan swasta dan para
investor yang bergerak di bidang lainnya, adalah sebagai salah satu
penyebab terjadinya kerawanan di bidang ekonomi dan sosial yang
melanda negara Indonesia.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka pemerintah sejak awal

kemerdekaan telah meletakkan dasar-dasar dalam pemanfaatan tanah dan

sumberdaya alam lainnya, sebagaimana ditetapkan dalam pasal 33 ayat (3)

UndangUndangDasar 1945yang menetapkan:

"Bumi dan air serta kekayaan alam yang terkandung didalamnya
dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat"

Salah satu pasal dalam Undang-undangPokok Agraria yang merupakan

penjabaran lebih lanjut dari hal tersebut di atas adalah pasal 2 ayat (1) yang

menyatakan:

"Atas dasar ketentuan dalam pasal 33 ayat (3) UUD 1945 hal-hal
mana yang dimaksud dalam pasal 1, bumi, air, dan ruang angkasa
termasuk kekayaan alam yang terkandung didalamnya itu pada
tingkat tertinggi dikuasai oleh negara sebagai organisasi kekuasaan
seluruh rakyat."



Meningkatnya kegiatan pembangunan dewasa ini mengakibatkan semakin

meningkat pula kebutuhan akan tanah .sebagai ruang pembangunan yang

dilakukan oleh pemerintah, pihak swasta maupun oleh perorangan memerlukan

tanah sebagai media utama. Kebutuhan tanah sebagai media utama untuk

keperiuan berbagai kepentingan pembangunan mengakibatkan persedian tanah

sudah semakin terbatas.

Tanahpertanianyangmenjadi sumber produksi panganbagi penduduk

Kecamatan Sukaraja semakin berkurang sebagai akibat digunakan untuk

penambangan pasir yang merupakan sarana berbagai keperiuan di bidang

pembangunan. Kecamatan Sukaraja merupakan daerah pemasok pasir yang

dibutuhkan bagi kelangsungan pembangunan kota Sukabumi, Bogor, Bandung,

Jakarta serta daerah sekitarnya. Hal ini mengakibatkan daya dukungnya sebagai

faktor produksi pangan semakin berkurang, sehingga diperlukan usaha-usaha

untuk dapat menentukan dan penilaian terhadap tanah-tanah yang dipergunakan

sebagai lahan pertanian maupun non pertanian, serta adanya usaha pengendalian

penggunaan tanahyang melampaui batas.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas makapenyusun mengadakan

penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul:

"PENGARUH PENAMBANGAN PASIR TERHADAP PERSEDIAAN

DAN PRODUKSI TANAH SAWAH DI KECAMATAN SUKARAJA

KABUPATEN DATIH SUKABUMI"



1.2. PERUMUSAN MASALAH

Kebutuhan akan tanah semakinmeningkat dalamjumlah luas maupun

jenis keperiuannya, sejalan dengan kegiatan pembangunan. Hal yang perlu

mendapat perhatian diantaranya adalah penyediaan tanah, baik yang menyangkut

pembangunan ekonomi maupun pembangunan di bidang lainnya. Kejadian

penggunaan tanah sawah untuk penambangan pasir yang dilakukan oleh para

pengusaha baik perorangan maupun swasta, merupakan perwujudan perubahan

penggunaan tanah yang sudah ada (sawah) menjadi penggunaan tanah yang baru

(areal penambangan pasir) sehingga tanah yang semula sebagai sumber

penghasilan penduduk dari hasil pertanian semakin berkurang.

Dengan adanya penambangan pasir tersebut di satu pihak pasir

merupakan faktor penting dalam pembangunan namun di pihak lainpenambangan

pasir sangat disayangkan karena kebanyakan berasal dari tanah pertanian yang

subur. Hal ini bertentangan dengan kebijaksanaan pemerintah yang menekankan

kegiatan pembangunan janganlah mengganggu lahan pertanian yang subur dan

beririgasi.

Demikian pula halnya dengan penambangan pasir di Kecamatan

Sukaraja, tanah yang digunakan untuk areal penambangan merupakan tanah

persawahan yang relatif subur dan beririgasi. Kegiatan ini berarti sama dengan

merubah penggunaan tanah sebelumnya(sawah) ke bentuk penggunaan lain/baru



lain/baru (penambangan pasir) yang tentunya akan mempengaruhi luas persediaan

dan produksi tanah sawah.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat dikemukakan perumusan

masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya penambangan pasir

terhadap persediaan tanah sawah di Kecamatan Sukaraja ?

2. Bagaimana pengaruhnya sesudah adanya penambangan pasir terhadap

produksi tanah sawah ?

1.3. Pembatasan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal

sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian hanya dibatasi di 3 (tiga) desa sampel yang merupakan

daerah penambangan pasir, yaitu desa Titisan yang berada di bagian timur

yang berbatasan dengan Kabupaten Cianjur, desa Cimangkok dan desa

Sukalarang.

2. Pengambilan data dilakukan sebelum dan sesudah adanya penambangan pasir

di daerah Kecamatan Sukaraja.



1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui besarnya penurunan luas persediaan tanah sawah yang terjadi

karena adanya penambangan pasir diKecamatan Sukaraja.

b. Mengetahui besarnya penurunan produksi tanah sesudah adanya penambangan

pasir di Kecamatan Sukaraja.

1.4.2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian ini adalah :

a. Untuk menginventarisasi luas tanah pesawahan yang beralih fungsi akibat

penambangan pasir di Kecamatan Sukaraja.

b. Untuk mendapatkan suatu masukan dari dampak yang ditimbulkan akibat

pendayagunaan sumberdaya tanah khususnya dalam perencanaan dan

pengendalian persediaan, peruntukkan serta penggunaan tanah di tingkat

daerah.

c. Dapat memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah baik Tingkat I

maupun Tingkat II serta pemerintahan di bawahnya sebagai bahan

pertimbangan dalam mengambil kebijaksanaan di bidang pertanahan yang

berkaitan dengan pemanfaatan tanah pertanian dalam rangka pemberian

Surat Ijin Pertambangan Daerah (SIPD).



BABV

KESEMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh

penambangan pasir terhadap persediaan dan produksi tanah sawah seperti yang

telah dikemukakan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadi perubahan penggunaan tanah sawah dan sebagian dari tanah non

sawah menjadi areal penambangan pasir seluas 92,249 hektar atau 0,89%

dari luas wilayah Kecamatan Sukaraja pada kurun waktu Tahun 1998

sampai dengan Tahun 2000. sehingga dengan adanya penambangan pasir

berpengaruh terhadap penurunan luas persediaan tanah sawah,

peningkatan jumlah penduduk sebagai tenaga kerja pada usaha

penambangan pasir serta telah terjadi rusaknya tanah-tanah sawah akibat

pengambilan bahan tambang (pasir) yang tidak dikembalikan seperti

semula, sehingga tanah-tanah sawah yang tadinya subur menjadi sumur

atau kolam-kolam penuh lumpur dan hamparan tanah yang tidak bisa

diolah/dimanfaatkan.

2. Dengan semakin berkurangnya tanah-tanah persawahan akibat adanya

penambangan pasir yang dilakukan di atas tanah-tanah sawah, telah terjadi
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penurunan produksi tanah sawah sebesar 536,844 ton padi atau

Rp.387.083.700,- sehingga berpengaruh terhadap produksi padi

KecamatanSukarajatiap tahunnya.

5.2. Saran

Agar tercipta suatu keserasian lingkungan dengan azas LOSS (Lestan,

Optimal, Serasi dan Seimbang) khususnya pada daerah penelitian, maka

penyusun mengajukan saran sebagai berikut:

1. Sesuai dengan Surat Ijin Penambangan Daerah (SIPD) yang telah

dikeluarkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat

khususnya mengenai penambangan pasir yang isinya berupa syarat-syarat

yang boleh dilakukan oleh setiap perusahaan, perlu adanya suatu

ketegasan mengenai upaya reklamasi terhadap bekas-bekas tanah yang

digali, agar terjaga keserasian lingkungan sehingga dapat dimanfaatkan

kembali seperti semula walaupun harus memakan waktu yang cukup

lama.

2. Apabila dalam memberikan ijin untuk lokasi penambangan pasir terpaksa

harus mempergunakan tanah-tanah pertanian yang ada, hendaknya

dipertimbangkan bahwa jenis penggunaan tanah yang baru mempunyai
kepentingan umum yang lebih besar dibandingkan dengan manfaat

penggunaan yang digantikannya.
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3. Mengingat persawahan tidak dapat dicetak di sembarang tempat karena

memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu, sehingga dalam pemilihan

lokasi untuk penambangan pasir diusahakan agar memilih tanah-tanah

bukan pertanian khususnya tanah sawah.
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